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Abstrak 

Musik suara alam dan guided imgery merupakan teknik relaksasi distraksi yang menggunakan indra 

pendengaran untuk mengurangi kecemasan dan mengontrol suasana hati. Pada umumnya penderita 

fibroadenoma mammae cenderung mengalami kecemasan dengan seiring waktu tumor ini juga akan semakin 

membesar apabila tidak ditangani dengan benar. Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui hasil terapi 

kombinasi musik suara alam dan guided imagery pada pasien perempuan usia 33 tahun dengan perioperatif 

eksisi fibroadenoma mammae. Metode penelitian menggunakan studi kasus dengan pendekatan asuhan 

keperawatan dalam penerapan evidence-based practice nursing pada satu pasien yang diberikan intervensi 

musik suara alam dan guided imagery selama 30 menit selama 3 hari. Berdasarkan hasil pemantauan 1 hari 

sebelum operasi dan 2 hari setelah operasi menggunakan Visual Analogue Scale for Anxiety (VAS-A), 

ditemukan skala kecemasan menurun pada pre-operasi 8 menjadi 6 dan post-operasi 6 menjadi 2. Hal ini 

membuktikan bahwa terapi kombinasi musik suara alam dan guided imajery efektif dalam mengurangi 

kecemasan. 

Kata Kunci: Fibroadenoma Mammae, Guided Imagery, Kecemasan,Musik Suara Alam 

 

Abstract 

Nature sound music and guided imagery are relaxation techniques that utilize auditory stimuli to alleviate 

anxiety and enhance mood. Patients with fibroadenoma mammae often experience heightened anxiety, and if 

left untreated, the tumor may grow larger over time. This case study investigates the effectiveness of a 

combination therapy involving nature sound music and guided imagery in a 33-year-old female patient 

undergoing perioperative excision of fibroadenoma mammae. The research employs a case study 

methodology with a nursing care approach, applying evidence-based practice. The patient received 30 

minutes of nature sound music and guided imagery intervention for three consecutive days. Monitoring was 

conducted one day before surgery and two days post-surgery using the Visual Analogue Scale for Anxiety 

(VAS-A). Results indicated a decrease in anxiety levels, from 8 pre-operatively to 6, and from 6 to 2 post-

operatively. These findings suggest that the combination therapy is effective in reducing anxiety in surgical 

patients. 
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PENDAHULUAN 

Angka kejadian Fibroadenoma Mammae 

(FAM) merupakan sepertiga dari semua kejadian 

Tumor Jinak Payudara (TJP). Tumor payudara 

sendiri masih menjadi penyebab kematian nomor 

dua terbanyak dibawah penyakit kardiovaskuler 

sekaligus ada diurutan pertama sebagai jenis tumor 

yang paling umum diderita oleh perempuan saat 

ini (Nita et al., 2024). FAM merupakan tumor 

jinak pada payudara yang berbatas jelas dan 

berbentuk benjolan yang dapat digerakkan, 

memiliki bentuk cenderung bulat atau oval yang 

terdefinisi dengan baik dan terasa seperti karet 

serta umum tidak menimbulkan rasa sakit saat 

disentuh, tumor jinak mudah bergerak saat 

posisinya dibawah kulit payudara daripada 

terjebak disatu tempat (Breast Cancer Now, 2019). 

Tumor payudara merupakan tumor jinak yang 

paling sering ditemui pada perempuan muda dan 

dewasa, yaitu pada usia 3 dekade pertama 

kehidupan. Berdasarkan laporan dari New South 

Wales Breast (NSWB) Cancer Institute, 

Fibroadenoma Mammae pada  umumnya terjadi 

pada wanita muda pada usia 21 - 25 tahun, kurang 

dari 5% terjadi pada wanita lanjut usia diatas 50 

tahun, sedangkan  saat ini prevalensinya lebih dari 

9% populasi wanita didunia terkena Fibroadenoma 

Mammae Fibroadenoma Mammae sejak usia dini 

(Alini & Indrawati, 2018).  

Selain itu, hasil data yang diperoleh dari 

negara Belanda dan Amerika, kecemasan yang 

dirasakan pada payudara masih menjadi alasan 

utama pada sekitar 3% wanita didunia untuk 

berkonsultasi kesehatan ke fasilitas kesehatan 

(Maulidia et al., 2023). Menurut American Cancer 

Society menjelaskan bahwa wanita yang sudah 

pernah didiagnosis fibroadenoma mammae 

sebelumnya berisiko 1,5 - 2 kali lipat terkena 

kanker payudara daripada wanita yang belum 

pernah terdiagnosis Fibroadenoma Mammae 

dengan payudara normal. Prognosisnya akan 

menjadi lebih baik ketika wanita muda dapat 

melakukan deteksi secara dini pada dirinya sendiri 

(Byers et al., 2018). Karena Fibroadenoma 

Mammae sebenarnya dapat diketahui lebih awal 

dengan melakukan deteksi dini yaitu dengan cara 

pemeriksaan payudara sendiri. SADARI (Periksa 

Payudara Sendiri) merupakan salah satu langkah 

deteksi dini untuk mencegah terjadinya 

Fibroadenoma Mammae dan lebih efektif jika 

dilakukan sedini mungkin ketika wanita mencapai 

usia reproduksi, dikarenakan sekitar 85% kelainan 

dipayudara pertama kali dikenali oleh penderita itu 

sendiri (Widiyaningrum & Rokhanawati, 2021).  

Para penderita kanker payudara sendiri 

kebanyakan datang ke rumah sakit untuk 

melakukan perawatan karena mereka telah masuk 

ke stadium lanjut, kebanyakan penyebab karena 

kurangnya pengetahuan dan tidak melakukan 

deteksi dengan SADARI sehingga kasus ini terus 

mengalami peningkatan pada setiap tahunnya 

(Irawan, 2018). Salah satu penyebab dari 

Fibroadenoma Mammae adalah pengaruh 

hormonal dari dalam tubuh wanita itu sendiri. Hal 

ini diketahui karena ukuran Fibroadenoma 

Mammae juga dapat berubah pada siklus saaat 

menstruasi atau pada saat kehamilan. Pada 

awalnya lesi tersebut membesar pada akhir siklus 

haid dan juga selama hamil, hal ini juga dapat 

terjadi ketika adanya kelebihan hormon estrogen 

dalam tubuh. Namun disisi lain ada juga yang 

dapat mempengaruhi yaitu konsituasi genetika dan 

juga adanya kecenderungan pada faktor keturunan 

keluarga yang menderita kanker payudara juga 

menjadi salah satu pemicu Fibroadenoma 

Mammae (Kumar et al., 2019). Pada umumnya 

tindakan yang digunakan untuk penderita 

Fibroadenoma Mammae salah satunya dapat 

dilakukan dengan operasi eksisi yaitu dengan cara 

pengangkatan tumor tersebut, biasanya dilakukan 

menggunakan general anastesi pada operasi. 

Operasi ini tidak akan merubah bentuk dari 

payudara, tetapi hanya akan meninggalkan luka 

atau jaringan parut yang nanti akan diganti oleh 

jaringan normal secara perlahan-lahan (Prajoko, 

2023).  

Menurut World Health Organization (2019) 

mengemukakan bahwa prevalensi kecemasan 

terhadap pasien pre-operasi diberbagai belahan 

negara didunia seperti yang dilaporkan dalam 

beberapa penelitiannya berkisar antara 60-80% 

pada populasi barat. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kecemasan masih sering terjadi pada pasien 

pre-operasi (Bedaso & Ayalew, 2019). Kecemasan 

terhadap penyakit fisik berasal dari kepercayaan 

yang bersifat disfungsional mengenai kesehatan 

dan penyakit tersebut. Beberapa faktor yang  dapat 

menyebabkan kecemasan pada pasien sebelum 

operasi meliputi kekhawatiran akan rasa sakit yang 

berkepanjangan, perubahan fisik akibat 

pengangkatan organ, dan kemungkinan tidak 

berfungsinya tubuh setelah prosedur. Pasien juga 

merasa cemas tentang kemungkinan adanya 

kanker, menghadapi ruang operasi, risiko kematian 

saat dibius, serta ketakutan bahwa operasi dapat 

gagal (Sutinah, 2019)  

Salah satu terapi yaitu musik suara alam 

merupakan terapi komplementer yang dapat 

digunakan untuk mengatasi beberapa keadaan 

ketidaknyamanan, kecemasan, mood menurun dan 

juga efektif mengurangi kecemasan diberbagai 

usia dengan diagnosa medis yang beragam. Suara 

alam ini bekerja disistem limbik dalam otak yang 

berperan untuk pengendalian emosi, sehingga 

memberikan efek menenangkan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Florence Nightingale, pelopor 

perawatan modern, yang menyatakan bahwa terapi 

komplementer dalam keperawatan dapat 

digunakan sebagai pendukung terapi medis 

(Kurniawati & Ilmiyah, 2023). Manajemen 

kecemasan dengan terapi relaksasi seperti musik 

dan suara alam (nature sound) yang merupakan 
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jenis musik temuan baru dari modernisasi 

teknologi rekaman suara, bentuk integrative dan 

musik klasik dengan suara-suara alam. Suara alam 

memiliki ciri khas yaitu tempo yang berbeda-beda, 

pitch, dan iramanya yang umumnya lambat atau 

perlahan-lahan dan nadanya tidak tiba-tiba tinggi 

(Baltaci et al., 2024) Manusia sendiri cenderung 

memiliki daya tarik bawaan dengan alam sehingga 

interaksinya dengan alam memiliki efek terapeutik 

yang cukup signifikan dan juga penggunaan suara 

alam dalam tatanan kesehatan saat ini masih jarang 

dilakukan oleh banyak orang (Mufidah & 

Rahmawati, 2022). 
Relaksasi melalui imajinasi terbimbing 

dapat menghasilkan penurunan tekanan darah, 

denyut nadi, dan frekuensi pernapasan, sambil 

meningkatkan suhu tubuh (Sari, 2023). Guided 

imagery menciptakan perasaan  nyaman, relaksasi, 

dan dapat meningkatkan hormon endorphin 

sehingga dapat mengurangi kecemasan. Terapi ini 

merupakan salah satu contoh dari beragam teknik 

yang menitik beratkan pada proses berpikir 

seseorang, termasuk visualisasi dan sugesti secara 

langsung (Álvarez-García & Yaban, 2020).  

 Perawat memiliki peran penting dalam 

memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas 

difasilitas kesehatan. Sebagai profesi yang 

memiliki tanggung jawab utama dalam 

memberikan asuhan keperawatan, perawat juga 

harus memiliki kompetensi dalam menerapkan 

keterampilan yang dimiliki. Kualitas pelayanan 

keperawatan tidak ditentukan oleh standar 

pendidikan yang tinggi, tetapi kemampuan dalam 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan secara 

profesional. Penerapan prosedur yang tepat dapat 

lebih efektif dalam mencapai keberhasilan asuhan 

keperawatan untuk pasien dirumah sakit, maka 

dari itu perawat wajib melakukan proses asuhan 

keperawatan secara meyeluruh meliputi tahap 

asesment, diagnosis keperawatan, perencanaan 

keperawatan, implementasi keperawatan dan 

evaluasi keperawatan dengan memperhatikan 

kesehatan serta kesejahteraan pasien dalam masa 

perawatan (Vitrianingsih & Budiarsih, 2019).   

 Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas pemberian terapi kombinasi musik 

suara alam dan guided imagery pada pasien 

Fibroadenoma Mammae yang sedang menjalani 

perawatan Rumah Sakit Umum di Solo Baru 

dengan masalah keperawatan kecemasan. 

METODE  

Penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode studi kasus dengan pendekatan asuhan 

keperawatan yang berlandaskan praktik 

keperawatan berbasis bukti (evindence-based 

practice nursing). Pendekatan ini diterapkan pada 

satu pasien yang menjadi fokus pasien kelolaan, 

yaitu pasien perioperatif eksisi fibroadenoma 

mammae, yang dirawat diruang perawatan bedah 

Rumah Sakit Umum di Solo Baru pada periode 10 

sampai 13 Juni 2024. Kriteria inklusi pada 

pemberian intervensi terapi musik suara alam dan 

guided imagery yaitu pasien yang memiliki 

kesadaran baik, kooperatif, tidak memiliki 

gangguan pendengaran dan penglihatan dan dapat 

berbicara dengan baik. Data yang diperoleh dalam 

studi kasus ini dianalisa menggunakan metode 

pendekatan teknik analisa tematik dari awal 

pengkajian hingga akhir evaluasi dengan 

menggunakan teknik analisa tematik peneliti 

memperoleh pemahaman dan data yang lebih 

spesifik tentang pengalaman kecemasan pasien, 

sehingga dapat memberikan intervensi yang lebih 

efektif. 

Pelaksanaan awal intervensi keperawatan 

dimulai dengan pembuatan kontrak waktu dengan 

pasien dan selanjutnya pasien diberikan penjelasan 

yang komprehensif dan detail terkait intervensi 

yang akan dilakukan. Penjelasan ini bertujuan 

untuk memastikan pasien memahami maksud dari 

tindakan intervensi yang akan dilakukan. Setelah 

pasien memberikan persetujuan kemudian pasien 

mengisi lembar persetujuan (informed consent). 

Kemudian peneliti  menjelaskan langkah-langkah 

dan prosedur intervensi yang akan dilakukan, 

serta menyediakan peralatan yang akan digunakan. 

Pengambilan data pada penelitian ini 

menggunakan Visual Analogue Scale for Anxiety 

(VAS-A), sebuah instrumen yang mengukur 

tingkat kecemasan yang dialami pasien sebelum 

dan sesudah intervensi. Skala (VAS-A) ini terdiri 

dari beberapa kategori tingkat kecemasan, yaitu: 

tidak ada kecemasan (skor 0), kecemasan ringan 

(skor 1-3), kecemasan sedang (skor 4-6), 

kecemasan berat (skor 7-9), dan panic (skor 10) 

(Spreckhelsen, 2021). Sebelum pemberian 

intervensi peneliti mengukur tingkat kecemasan 

menggunakan skala (VAS-A).  

Intervensi diberikan kepada pasien melalui 

beberapa tahapan, (1) Menyediakan perangkat 

speaker mini digital yang telah terhubung dengan 

perangkat lainnya dan meletakkannya dimeja 

samping tempat tidur pasien. Mempersiapkan 

musik suara alam sebagai stimulasi, (2) 

Memastikan pasien berada dalam kondisi tenang 

dan nyaman. Anjurkan pasien untuk menutup mata 

dan membayangkan dirinya berada ditempat alam 

yang nyaman dan tenang, sambil mengatur 

pernapasan dengan teknik napas dalam ketika 

musik dimulai, (3) Memulai musik dan 

memberikan arahan tentang tempat yang 

dibayangkan, serta ajurkan pasien untuk 

berinteraksi dengan tempat yang dibayangkan, 

seperti berjalan di pinggir pantai atau menyentuh 

pepohonan disekitar. Teknik ini dilakukan selama 

30 menit. (4) Setelah 30 menit, matikan musik dan 

minta pasien untuk membuka mata. Setelah 

pemberian intervensi selesai, peneliti mengukur 

kembali tingkat kecemasan pasien menggunakan 

skala VAS-A. 
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Penerapan intervensi ini dilakukan sebanyak 

satu kali dalam sehari, baik pada pagi atau malam 

hari atau dapat dilakukan setelah bangun tidur pagi 

dan menjelang waktu tidur malam, dengan durasi 

30 menit selama tiga hari berturut-turut. Setelah 

penerapan intervensi selama 30 menit, penulis 

melakukan pengukuran ulang skala kecemasan 

pada pasien untuk mengetahui perbandingan nilai 

sebelum dan sesudah intervensi.  

Studi kasus ini telah mendapatkan 

persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

(KEPK) RSUD Dr. Moewardi dengan nomor 

persetujuan: 378/II/HREC/2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Studi kasus ini dilakukan pada pasien 

dengan diagnosis medis Fibroadenoma Mammae 

Dextra yang direncanakan menjalani tindakan 

Eksisi disalah satu Rumah Sakit di Kota Solo 

Baru. Pasien Ny.T berusia 33 tahun dengan 

pendidikan terakhir SMA, bekerja sebagai pegawai 

bank. Pertama kali datang ke poliklinik pada 

Sabtu, 8 Juni 2024 dengan keluhan adanya 

benjolan pada payudara kanan sebesar 1cm dan 

0,5cm pada payudara kiri. Keluhan ini telah 

dirasakan selama tiga bulan terakhir dengan 

benjolan yang semakin membesar dan nyeri saat 

ditekan sehingga pasien cemas jika benjolan 

semakin membesar dan mengganggu aktivitas 

sehari-harinya. Pasien memiliki riwayat penyakit 

yang sama saat berusia 18 tahun pada Mammae 

Sinistra dan dilakukan prosedur pembedahan 

FNAB (Fine Needle Aspiration Biopsy).  

Hasil pemeriksaan fisik menunjukan 

keadaan composmentis, tekanan darah 

140/67mmHg, denyut nadi 87 kali per menit, suhu 

tubuh 36,6°C, frekuensi nafas 20 kali per menit 

dan saturasi oksigen (SpO2) 100%. Hasil 

pengkajian antropometri pasien berat badan 66kg 

dan tinggi badan 155cm dengan Indeks Massa 

Tubuh (IMT) 20,9 yang berarti normal. Pasien 

mengatakan tidak mengontrol pola makanannya 

dan suka mengkonsumsi makanan cepat saji sejak 

remaja. Pasien terpasang infus diekstremitas kiri. 

Pada pemeriksaan sistem intergumen, turgor kulit 

pasien kembali normal dalam waktu kurang dari 3 

detik, dengan kondisi kulit yang tampak lembab. 

Hasil dari pemeriksaan penunjang Ny. T yang 

dilakukan. 

 

Tabel 1. Pemeriksaan Laboratorium (10 Juni 2024) 

Hasil pemeriksaan laboratorium 

Pemeriksaan Hasil Satuan 

Hemoglobin 11.9 g/dL 

Hematokrit 36.3 % 

Leukosit 8.6 10^3uL 

Trombosit 410 10^3uL 

 

 

 

 

Tabel 2. USG Mammae (14 Mei 2024) 

Gambar Hasil 

 

Mammae kanan 

Jam 9, 5 cm dari 

nipple volume +/- 0.8 

cc dan 0.12 cc 

kuadran upper outer 

periareola, ukuran 

+/- 3 mm dan 4.6 

mm  

Jam 3, 3 cm dari 

nipple, volume +/- 

0.16 cc 

 

Mammae kiri 

Jam 3-4, 3 cm dari 

nipple, volume +/- 

0.56 cm 

kuadran upper outer, 

5 cm dari nipple, 

volume +/- 1.89 cc 

Retroareola ukuran 

+/- 6 mm 

Jam 12, 2cm dari 

nipple, volume +/- 

0.15 cc 

Jam 3-4, 4 cm dari 

nipple, volume +/- 

0.1 cc 

 

Tabel 3. Pemeriksaan Sitologi FNAB (27 Mei 2024) 

Gambar Hasil 

 

Massa diameter + 1 cm, 

kenyal, mobile (A) 

Massa diameter 0.5 cm 

kenyal, mobile (B).  

Sediaan sitologi FNAB A 

dan B menunjukkan sedikit 

sel-sel epitel berkelompok 

ukuran sedang. sitoplasma 

cukup, inti bulat, oval, 

kromatin halus. 

Latar belakang sedikit 

eritrosit Tidak didapatkan sel 

ganas. 

FNAB Tumor Mammae 

Dextra et Sinistra: Tidak 

didapatkan sel ganas 

Fibroadenoma Mammae 

(FAM) 

 

 Terapi obat yang diberikan pada pasien 

Perioperatif Eksisi Fibroadenoma Mammae yaitu 

saat Pre-Operasi: Infus Ringer Lactat 

500ml/20tpm, Asamefenamat 500mg/12 jam. Post-

Operasi: Infus Ringer Lactat 500ml/20tpm, 

Ondansentron 4mg/8 jam, Metamizole 

500mg/8jam, Paracetamol 100ml/24jam. 

 Diagnosa keperawatan yang ditegakkan pada 

pasien Perioperatif Eksisi Fibroadenoma Mammae 

yaitu Pre-Operasi : Ansietas berhubungan dengan 
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penyakit akut ditandai dengan adanya pembesaran 

benjolan pada mammae dextra hasil (VAS-A) 

skala 8. Diagnosa keperawatan Post-Operasi: 

Ansietas berbuhungan dengan agen pencedera fisik 

(prosedur operasi) ditandai dengan kecemasan jika 

tumor dikemudian hari akan timbul lagi untuk 

yang ke-3 kalinya, hasil (VAS-A) skala 4. 

Meskipun pasien telah menerima tindakan medis 

untuk mempercepat proses pemulihan pasca-

operasi dan mengurangi kecemasan, namun pasien 

juga memerlukan strategi pengelolaan kecemasan 

secara mandiri dan non-farmakologis. Hal ini 

penting untuk membantu pasien mengatasi 

kecemasan dan meningkatkan kualitas hidupnya 

tanpa ketergantungan pada obat-obatan. 

 Intervensi pemberian terapi musik suara alam 

dan guided imagery dilakukan selama satu kali 

sehari pada pre-operasi hingga post-operasi hari 

ke-3 dirumah sakit, yang berlangsung dari tanggal 

10 Juni 2024 hingga 13 Juni 2024 diruang rawat 

inap bedah Rumah Sakit Umum di Solo Baru. 

Hasil penelitian menunjukkan penurunan rata-rata 

skala nyeri pada pasien Ny.T, yaitu dari skala 8 

menjadi 6 pada pre-operasi dan dari skala 4 

menjadi 2 pada post-operasi. Selain itu, pada hari 

ke-3 setelah pemberian intervensi, juga dilakukan 

tindakan perawatan luka pada pasien post-operasi 

eksisi fibroadenoma mammae untuk mencegah 

risiko infeksi pada luka operasi. 

 

Tabel 4. Hasil Skala Kecemasan (VAS-A) Pre-Operasi 

Sebelum dan Sesudah Pemberian Terapi Musik Suara 

Alam dan Guided Imajery 

Waktu 

Pelaksanaa

n 

Skala 

Kecemasan 

Sebelum 

Skala 

Kecemasan 

Sesudah 

Lama 

Waktu 

Pemberian 

Pre-

Operasi 

Hari ke-1 

 

 

8 

 

 

6 

 

 

30 menit 

 

Tabel 5. Hasil Skala Kecemasan (VAS-A) Post-Operasi 

Sebelum dan Sesudah Pemberian Terapi Musik Suara 

Alam dan Guided Imajery 

Waktu 

Pelaksanaa

n 

Skala 

Kecemasan 

Sebelum 

Skala 

Kecemasan 

Sesudah 

Lama 

Waktu 

Pemberian 

Post-

Operasi 

Hari ke-1 

Hari ke-2 

 

 

6 

4 

 

 

5 

2 

 

 

30 menit 

30 menit 

 

 

Gambar 1. Alat ukur Visual Analogue Scale for Anxiety 

(VAS-A) 

Sumber : Bloch (2009) 

 

 
Gambar 2. Speaker Mini Digital 

 

Hasil studi kasus ini menunjukkan bahwa 

responden memiliki riwayat Fibroadenoma 

Mammae sejak usia 18 tahun, saat masih remaja. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ramdhani et al. (2024) yang 

menjelaskan bahwa mayoritas pasien dengan 

Fibroadenoma Mammae berusia 23 tahun (17,5%) 

dan berstatus belum menikah (65%). Hasil ini 

menunjukkan bahwa Fibroadenoma Mammae 

lebih umum terjadi pada wanita remaja dewasa dan 

individu yang belum menikah. Disisi lain, 

penelitian dari Li et al. (2018) yang juga 

mengungkapkan bahwa Fibroadenoma Mammae 

memiliki tingkat untuk terkena kanker payudara 

74% lebih tinggi daripada wanita yang belum 

pernah terdiagnosis. Salah satu pemicu hal tersebut 

adalah riwayat penggunaan kontrasepsi oral sejak 

dini. Wanita yang lebih tua saat terdiagnosis 

Fibroadenoma Mammae yang dikonfirmasi 

dengan pemeriksaan biopsi sebelumnya juga lebih 

beresiko untuk dikemudian hari mengalami kanker 

payudara. 

Berdasarkan hasil pengkajian menggunakan 

Visual Analogue Scale for Anxiety (VAS-A) 

selama tiga hari berturut-turut, terdapat penurunan 

kecemasan yang signifikan pada pasien, yaitu dari 

skala 8/10 menjadi skala 2/10. Hal ini 

menunjukkan bahwa kecemasan yang dialami 

pasien telah berkurang secara signifikan dan tidak 

lagi mengalami gejala kecemasan yang parah. 

Selain itu, pasien juga tidak mengalami efek 

samping dari terapi yang diberikan. Lebih jauh, 

hasil pengkajian ini diperkuat oleh fakta bahwa 

pasien bekerja sebagai pegawai bank, dimana 

sebuah pekerjaan tersebut memerlukan 

kenyamanan dan kemampuan untuk berinteraksi 

dengan banyak orang. Sebelumnya, benjolan pada 

payudara yang dialami pasien dapat menyebabkan 

rasa nyeri dan mengganggu mobilitas, sehingga 

mempengaruhi kemampuan pasien untuk bekerja 

dengan nyaman. 

Penerapan studi kasus ini menunjukkan 

adanya penurunan tingkat kecemasan pada pasien, 
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baik sebelum maupun sesudah diberikan 

intervensi. Skala kecemasan pada pasien saat pre-

operasi hari pertama yang awalnya berada pada 

skala 8 (kecemasan berat) menurun menjadi skala 

6 (kecemasan sedang). Selanjutnya, pada post-

operasi hari kedua, skala kecemasan menurun dari 

skala 6 (kecemasan sedang) menjadi skala 5 

(kecemasan sedang), dan pada hari tiga menurun 

dari skala 4 (kecemasan sedang) menjadi skala 2 

(kecemasan ringan). Intervensi terapi ini diberikan 

satu kali sehari, baik pada pagi maupun malam 

hari, dengan durasi 30 menit (Lita et al., 2019). 

Dengan demikian hasil penurunan kecemasan 

selama 3 hari menunjukkan bahwa intervensi 

terapi ini efektif dalam mengurangi tingkat 

kecemasan pada pasien. 

Penerapan terapi musik suara alam dan 

guided imagery merupakan salah satu alternatif 

teknik distraksi dalam pengelolaan kecemasan. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar 

pengembangan program intervensi berbasis bukti 

yang mengintegrasikan musik suara alam dan 

guided imagery. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Setyawan et al. (2018) 

menyatakan bahwa 75% pasien diruang perawatan 

standar yang menerima kombinasi terapi suara 

alam memiliki penurunan kecemasan yang lebih 

efektif dibandingkan dengan pasien yang tidak 

menerima terapi suara alam. Selain itu, menurut 

Kurniawati & Ilmiyah (2023) menjelaskan bahwa 

mendengarkan musik suara alam merupakan salah 

satu terapi komplementer untuk mengatasi 

beberapa keadaan ketidaknyamanan, kecemasan, 

mood menurun dan juga efektif mengurangi 

kecemasan diberbagai usia dengan diagnosa medis 

yang beragam. Suara alam mampu mengaktifkan 

sistem limbik pada otak yang berpengaruh pada 

kontrol emosi seseorang dengan memberikan efek 

yang menenangkan. Disisi lain, menurut Álvarez-

García & Yaban (2020) menjelaskan juga bahwa 

relaksasi melalui imajinasi terbimbing dapat 

menghasilkan penurunan tekanan darah, denyut 

nadi, dan frekuensi pernapasan, sambil 

meningkatkan suhu tubuh dan guided imagery 

menciptakan perasaan nyaman, relaksasi, dan 

dapat meningkatkan hormon endorphin yang 

membantu mengurangi kecemasan sesorang. 

Menurut hasil dari beberapa analisis tersebut 

menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan 

pengetahuan tentang pengaruh terapi kombinasi 

musik suara alam dan guided imagery terhadap 

kecemasan pasien fibroadenoma mammae 

khususnya dalam konteks pasien perioperatif. 
Dengan demikian, pentingnya untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan 

intervensi yang lebih efektif untuk pasien dengan 

perioperatif fibroadenoma mammae. 

 Hasil studi kasus ini dapat menjadi acuan 

atau informasi untuk tenaga kesehatan, keluarga, 

maupun pasien dengan kasus perioperatif eksisi 

fibroadenoma mammae yang sedang menjalani 

perawatan dirumah sakit, sehingga pasien dapat 

menurunkan tingkat kecemasan akibat tumor 

payudara yang semakin membesar maupun 

kecemasan pasca post-operasi eksisi fibroadenoma 

mammae. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian terapi kombinasi musik suara alam dan 

guided imagery efektif dalam menurunkan tingkat 

kecemasan pada pasien perioperatif eksisi 

fibroadenoma mammae. Intervensi ini berhasil 

menurunkan skala kecemasan pada pasien dari 8 

menjadi 6 pada pre-operasi dan dari 4 menjadi 2 

pada post-operasi, dengan durasi pemberian 

selama 30 menit selama tiga hari berturut-turut. 

Hal ini mendukung penggunaan terapi musik 

suara alam dan guided imagery sebagai cara 

alternatif non-farmakologis yang dapat diterapkan 

untuk mengelola kecemasan pasien secara efektif, 

sehingga mengurangi kecemasan yang menjadi 

beban psikologis pada pasien. Selain itu, 

penerapan terapi kombinasi musik suara alam dan 

guided imagery sangat direkomendasikan, juga 

mudah diterapkan oleh pasien dan dapat dilakukan 

secara mandiri di rumah. 
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